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Abstrrk
Globol System For Mobile Cotutntxicqtion (GSM) nerupakan strtn&r yang
diterima secara global untuk komunikasi selular digital. GSM adalah mlna goup
standandsasi yang di rnryankao pada tahn 1982 umuk menglwilkan de& l6lep@
bergerak di Eropa digunakan sebagai formula spesifikasi untuk system seMar riadio
bergoak ya€ b€k€rja pada ffiremi 90o Mbz. Tetnologi konrtihsi sdular scbe{tfiaya
sudah berkembang dan baayak digunakan pada awal tahun l980-ar Namrm teloologinya
yalg masih aralog raembrat sissn yang digumkao bersifad tegional sehi4ge slsem
antam negara satu dengan yang lain tidak saling kornpatibel dan menyetrabkan mobilitas
psnggma todtafas pada suatu eea sistem tEhtologi t€rtentu sqla Pada awal
pengoperasiaonya, GSM telah mengantisipasi perkembangan juolah penggunatrya yaDg
sergal p6at dm a& pelayom per aea.yaog hg;g, soldngga ard psr*€mbqagm
teknologi cslvl alalah DCS (Digital Cellular System) pada alotasi frekuerui 1800 Mhz.
Keunt@gad +di sii@ rekrologi digital adalah ordabnya pensinyalaa interferersi yang
lebih rendal4 terintegrasinya traosnisi dan switchin& daa bertambahnya kemampan
untuk mncuktpi p€rnintaan kobrtulran tapasitas. permgkat-peragkat tel€&mlaikei
GSM kini telah tsrsebar luas di seluruh lapisan masyarakat, dominasinya belum mampu
disaingi oleh perae&d CDMA n€skipur CDMA t€rus rengalami psrioghilm jomtBh
user- Teknologi GSM yaog kita pakai saat ini menggunakan ffiuensl 90OMHz deqian
daya jmgkau 1,5 kn saoopai 2 km saja- Akan tetapi, daya jagkari ifu d@ diperfuas
dengan menggmakan antena payung yang thg$ (unbrella\- Derign penggunaan artona
payng, j&ak jaagkae cSM d4at m*apai 35 km.
Kate lroaci : Sehrler, Stadamisasi, Peosinfala4 lnterfer€{Bi S'vitehing,Ttaorrfrsi
I. PENI}AHI'LUAN
Global Sy$em for Mobile
Colnmrmicalion disingkat GSM aaahh
sebuah teknologi kornuikasi selula. yaag
bersifat digital. Teknologi GSM baryak
diter4kan pada kommikasi bergerak,
khr-rsusnya {elepon genggam. Teknologi ini
memanfaalkan gelomba4 milno dan
pengiriman sinyal yang dibagi Masarkan
waktu, sehingga sinyal informasi yang
dikirim akan sampai pada tujuan. GAM
Pijadikat stada Clobal lmtuk komunikasi
selula sekaligw sebagai teknologi selula




sebenamya sudah ber*embang dan btrlyak
digunakan pada awal tahrm 1980-a4
diantaranya sistem C-ilET yang
dikembangkan di Jerma <lar Portugal oleh
Siemens, sistem RC-2000 yang
JEFe, V&n81, fli'r'orz en NIO
dikembangkm di Prancis, sistEn NMT
yang dikernbangkan di Beldda dflt
Skandinavia oleh Ericsso4 ssrta sistem
TACS yang b€roporasi di fugeris Notrn
leknologinya yang masih analog membuat
sist€m yang digrroakan bersifal regiwl
sehingga sistem aottra Dega-a satu dgngan
yang lain tidak saling kompdibel ddt
mqtebabkm mobililas penggrma terbalas
IEda suetu eea sised teklologi tertenhr
saja (tidak bisa melakukan roarnirg attar
negaa}
Telorologi armlog yang
berkembang, s€makin tid* sesrai deitgan
pertembangan rysyca*at E opa ysg
semakin dinanris, naka u*uk nengatasi
keteftatasannya negar&regara E opa
membentuk sebrd orgarrisasi pda tahwt
1982 yang bertuiuan untuk menenhrkan
standar-staodar sel.lta. yang
dapat dignakan di sernua aegaa Eropa
Organisasi ini dinanakan Crroxp Special
. Mobile (GSM). O.c*isusi ini mernelopori
murrculnya teklologi digital selujat yang
kemudian dikenal dengan nama Global
Systern for Mobile Cotnnunication atau
cSM. GSM mucul pada pertengahan 
-
1991 dan akhimya dijadikan staodar
telekomunikasi selular untuk selmrh Eropa
oleh ETSI (European Telecomunication
Staidard Institute). Pengoperasian GSM
secara komersial baru dapat dimulai pada
awal kuadal teral:}rir 1992 karcna GSM
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E€rupakal teknologi yang korifpleks den
butulr pengkaii4r yag uradalm unhrk
bisa dijdikar standar. Pada Sedember
199, da. type rywal rntuk
h@dpllone disepakati dengan
rrenpertimbargkan dan meeus*kan




ry4CCwt&y.a ya4g sa|Bggt pesal dan ffihpetrli+ n* aea yag tirieEL s€hitgga
aah pe4.ernbargT relnologi GSM adalah
DCS (Digltal C€llukc Slsem) da
alokasi' ffioer*i 18OO Mhz. Dargan
frekiersi te6ebi& akar elicqsi krysitas
pelanggan yaag sematin besar per satuan
sel- Sekb itr-denga lue sel ymg
sernakin kaoil qkan at4ral rE rurulkan
kekuatan daya pc Laadpeme, sel*ngga
balraya radiasi yang timtrul ledB&p orgEdt
kepala akm dAat di kuangi. Pemkaian
GSM kernudian mehms ke Asia dan
Aoerika tennasuk bdomsia" lodonesia
awalnya rrrenggurakan sistern tlepon
selular analog ya*g beroama AMPS
(Advance Mobile Phone Syasern) dan
NMT (Nordic Mobile Telephone). Namlm
dengan hadir dan dijadikarmnya standar
sistem ksnunikasi selular membuat skem
analog perlahan rnengbilang, tidak hanya
di Indonesia, tapi juga di Eropa. Pepeguaa
GSM prm semakin lama semakin
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bertambah. Pada ak:hir tahu 2005,
pelanggan CSM di dunia telah mencapai
1,5 tdliwl pelanggan. Akhimla GSM
tumbuh darl berkembang sebagai sistem
telekomunikasi seluler yang paling banyak
digrurakan di seluruh dunia.
Global system for mobile
communicdtion (GSM) merupakan standar
yang diterima secara global untuk
komunikasi selular digital. GSM adalah
nama group standardisasi yang di
mapankan pada tahun 1982 untuk
nenghasilkan standar telepon bergerak di
Eropa, digunakan sebagai formula
spesifikasi unhrk system selular radio
bergemk yang bekerja pada Aekuensi 900
Mlz Diperkimkan banyak negara lainnya
diluar . Eropa akan turut menggunakan
teknologi,GSM. Pada tulisan ini akan
diperkenalkan ..konsep dasax GSM,
spesifikasi, jaringarL dan layanannya.
Cerita- singkat mengenai evolusi jaringan
akan dituturkan guna mempermudah
pemahaman tentang GSM.
II. PEMBAHASAN
A. Evolusi Sistcm Telepotr Bergcrak
di selumh dunia, dan sekitar 50 % dari
pelanggan tercebut berada di Amerika
Sedkat. Dipe*Lakan sistem selular dengan
menggunakan teknologi digital aLan
medadi suatu m€tode telekomunikasi yang
umum. Pada tahm 2005, diperkirakan
menoapai lebih dari 100 juta pelanggan
selular di seluruh dunia. Telah diperkirakan
beberapa negara mungkin tebih banyak
mongguakar telepon bergerak daripada
telepon tetap.
Konsep dari layanan selular adalah
dengan menggunakan pemancar berdaya
rendah dirnana frekuensi dapat digunakan
kembali dalarn satu area geogafi. Idg dari
petayanan radio bergerak di kembggkan
di Amerika Serikat di Labs Bell di ar*al
tahun 1970'an. Bagainanapun, negara-
negam Nordic merupakan yalg'pertama
memperkenalkan layanan selular untuk
pengguraan komersil dengan pengenalan
dari Nordic Mobile Telephone (NMT) pada
tahun 1981. Sistem selular diawali di US
dengan merilis Sistem Advanced Mobile
, Phone Sewice (AMPS) pada tahun 1983.
Stadar AMPS kemudian diadopsi oleh
asia, Amerika Latin, dan negara-negara
' Telepon selular adalah salah satu. kepulauan, hal ini menghasilkan pasar
aplikasi- . bidang telekomunikasi yang yang berpotensi besar di dunia untuk
betkembang sangat pesat. Hal tersebut selular.
dilimjukkan dengan persenlase kenaika{r Di awal tahun 1980'an, kebanyakan
pelanggan baru di seluluh pelosok dunia. sistem telepol bergerak merupakan analog
Sa.itini lebih dari 45 juta pelanggan selular daripada digital Salah satu tantangan
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sistem analog adalah
k*idahampuan uduk m3oaa$ni
perkembaogan k4asitas yang diperluka
delao arti e6dend t*rya Se@ai
hasilnyq digital eknoloei dik€mbangkae
Keuotrugao dari sistem lokeofogi di$sf
adalah mrddrnya interferensi
yaog l€bih readrh, leriEtegasi.sya
transmid dao switching; dan b€Itanlbal}nya
kenampuao untuk Eeacuh4t p.r-hi.*
kehnr*un kapasitas, Tabel I meauojukkal
porkembaogan sisten tel€poa berg€rah di
selu& dtmia
B. Globrl sy$ten for mobile
communication (GSM)
Komrmikasi bergerak (mobile
comnunicatio+) mulai diasakao perhl
s€jak orang semakin sibuk pergi ke saoa
kernari dan memedukan alat
telekomunikasi yang siap dipakai sewaktu-
waLtu di mala mja ia bemda. Kebuhrhau
ini temyata tidak dibiarkan begitu saia oleh
pala engireer telekomunikasi. Mereka
telah m€mikirkan standamisasi u*uk
ksmrxilasi bergerak ini, salah sahnya
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adalah CSM (Global System for Mobile
easeu"i€dions>
Global eystem for Mobbile atau
6.SM adals& gene*asi kedua Cri *a€de
sistem solultrer yang telgab dik€nbeqkan
uetuk rnengx*d pEeH* Sagn€dasi y&g
teiadi pada stadd&r p€{ta@a di negFrd
F'opa GSM adalah sisteB sradar schdar
pertaoa di dltoia yang nospesifikasikan
dkita.l moduhioo da netnork lsvet
architech*€s aod sorvice- S€belum mleul
srDde CiSM ini aegara-sga{a di EFpg
etaodsr yang berbdrbeda,
s€hiDgga pada saai ia+ tidek
memungkinkan seoftmg pelaqgan
menggwnkan single subscriber lxrit rmtuk
menjangkau selumh benua Eropa- Pada
arlrahya sistem GSM id dikembangkan
untuk melayani sistem selulel psr- Eropa
dan menjanjikan jangkauar network yang
lebih luas sepe*i hal+ya pesggusaan
ISDN. Pada p€rkembangaamya sistem
GSM ini me4alaoi k€qiuao pesat dan
menjadi standar yang paling popder di
seluruh drmia untuk sisbem selt{er. Bd*an
p€rhrmbuharnya diprediksikan akan
mencapai 20 sampai 50 juta pelaoggao
pada tahun 2000.
Alokasi spektrum ftekuensi uhd<
GSM awalnya dilakukan pada tahun 1979.
Spellrum ini terdki atas dua buah sub-
band masing-masing s€b€sar 25MHz,
antara 89OMHZ- glsMIIz dm 935lfl|tz -
Tab€I1.
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960MHz. Sebuah sub-band dialokasikan
untuk frekuensi uplink dan sub-band yang
lain sebagai frekuensi downlink
(http://eleLlroindonesia.coo/elektro/akses
l0 Mei 2010).
Penggmaan alokasi ftekuensi 900
MHz oleh GSM ini diambil berdasa*an
rekomendasi GSM (Groupe special
Mobile) cimitte yang merupakan salah satu
gnrp kerja pada confe'rence Europe'ene
Post€s des Telecomrunication (CEPT).
Namun pada akhimya untuk alasan
marketing GSM berubah namenya menjadi
Global System for Mobile Communication.
sedangkan standar teknisqF diambil dari
European Technical Standards Institute
(ETSI). GSM pertama kali diperkenalakan
di Eropa pada tahun 1991 kemudian pada
akhir 1993, beberapa negara nol Amerika
seperti Amerika Selatal, Asia dan
Australia mulai mengadopsi GSM yang
akhimya menghasilkan standar baxu yang
mirip yaitu DCS 1800, menduL:ung
Personal Communiction Sewice (PCS)
pada fiekuensi 1,8 Ghz s/2 Ghz
(http://materitelkom.fi les.wordpress.com./a
kses l0 Mei 2010.).
Perangkat-perangkat telekomunika
si GSM kini telah tersebar luas di seluruh
lapisan masyarakat, dominasinya b€lun
mampr.r disaingi oleh perangkat CDMA
meskipun CDMA leflrs mengalaml
peningkatan jumlah user
(http://te.up.ac.idkisanurlsiskontpdf/ak
ses 10 Mei 2010).
Secara keseluruhan evolusi dari
telekomuikasi selular, sistem yang
bemneka telah dikembangkan tanpa
menguntungkan dari spesifikasi yang
standar. Ini secara langsung menghadirkan
banyak masalah kompatibilitas, klususnya
perkembaugan teknologi radio digital.
Stadar GSM memfokuskan ke amh
tersebut. Dad tahun 1982 sampai 1985
diskusi diselenggarakan rmtuk memutuskan
a[tara membangun sistem aralog atau
digital. setelah melalui berkali-kali







t987 TDMA diDilih sebasai akses merode
1988 Ditatrdatanganinya pemahaman
1989 Validasi sistem GSM
1990 Peniaian beronerasinva sist€m GSM
1991 Sistem komersial di mulai
1992 cakuDan vans lehih b€sar koia/aimorts
1993 cakuDan beruDa ialul utama ialan mva
t995 Cal'uoan daerah Ded€saan
C. Arsitektur GSM
Secara garis besar terdiri dari 4
subsisten yang terkoneksi dan bednteraksi
antar system dan dengan user melalui
network interface. Secara bersama-sama,
keseluruhan network element akan
641
JEIC, Vdune 4, Noff.or Z JarL 2o1O
n€mb€Dtuk E€burb PLMN (Public Land
Mobil€ N€two{k}.
ArsilekhE jarinepo CSM terditi das:
1. Mobile &ste'f,
Merupakan polaegkat yang diguoa&an oleh
pclaaggan ua*uk nelaku&a* p€nbi€srars
merupakan moor panggit pelangga!-
2. Base SralioL Syslenl (BSS)
langsung denpn MS dan berfingsi
sobe€Ei pengiri$ d8* P€s€tlea sisyd.
2) BSC alau Bas€ Statioo Cooirollor,
poras€ka yasg s€s€o*ol kerjtl BfS-
BT$ yang borada di bawahnYa elan
sebagai F€qgbsbuog BTS &lr MS'C
dara yang dibutuhkan uduk noneri*sa
keabsabaar pelangga4 sehi4ga
Terdiri atas Mobife EquiprDent dan 3. Nauo* Stb-cfdJe'' (NSS),
$bsoriber Idedity Modde- tECid*as:
l) Mobile Ecuip!!€li (ME) atau haods€t, l) Mobil€ S$'itching CeE&r (MSC),
m€rlpaka$ peras€*al Gs]vt yang senrpakan sehd Etwo*k €leE€nt
berada di sisi pengguna atau peLanggat! centoal ddam sebuah jaringan GSM'
yaog b€rfrlag;si sebagai termioal \4SC sebagai iui dari jarine3n rlul€t'
transoeiver (pengirim dao peaorina diqnsa MSC berperar u*tuk
siayal) nnh* berksnunikasi dery,@ inerLomksi hlbr4an peobimaq
perangkat GSM kinnya- baik antq selular maupua dengan
2) Sub6€!ib€. I&Dtity Modula (SIM, "r'n janiDgas k#l PSTN' a*ausla d@e2r
SIM Can4 nrerupakan kadu yang jarbgaa aat'
berii selrurs hformasi pelanggen dan 2) Hose l-o€dion *egisl€r (Itr'R! yaog
bebarape informasi pelayauan ME berRrngisi s€@Ei sebruh database rrntuk
tidak erkan dspat aig"rnr<a' tagpa SIM semra daa dan infolmci
didalanny4 keouali rutuk paoggilan nrengenai pelangg,an agar t€rsimps
danrraf Data yaog disimpgll .lzlirn s€€3nr p€trDilll€..
' SIM secara umu*r, adalah: (a) IMMSI 3) Visitor Location Regi$ter dau VL&
(Id€rqafunal Mobile Subsaliber yaog b€rfitngsi nntuk meayirnpan data
Idedity), nerupekan pelromoran tlan infonmsi peLmggan.
pelangeaD, (b) MSfSDN (Mobiie a) Authedicatiitr C€nkr (AuC)' yaog
Subscriber ISDN), nomor yang diperlukan tmtuk menyimpan semua
T€rdiri alas Base Statios! Coattotlq daa pembicaraan petaaggan yaag tidak sah
Ba"e Transceiver Station, yainr: d"pet dihindarkaa.
l) BTS eteu Bese Tlanseeiver Stalior, 5) Eq}rip@e.d tdentily Regist!-dtion (EIR),
perylgkat GSM yang boiubuagan yaEg memuat dataiala pelaoggan'
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1. Operution and Suppon Systen (OSS)
Merupakao subsistem dari jaringan
cSM yang berfiugsi sebagai pusat
pengendalian diataranya adalah fault
management, configuration managemenl,
dan inventory management
D. Teknik Modulasi dan Bandwith
Modulasi dapat didefiaisikan
sebagai prcses penyesuaian sinyal
i ormasi yang akan dikirimkan agar sesuai
dengan kamkteristik saluran transmisi
tedentu dengal memperhatikan tujuan dan
efisiensi pengiriman sinyal tersgbut.
Efisiensi yang dimaksud mencakup
dimensi fisik, absorbsi day4 pemakaian
bidang frel:uensi, ketalBnan terhadap
gangguan dari luar. Umumnya modulasi
melibatkan penerjemahan baseband sinyal
pesatr yang dilewatkan dalam bandpass
sinyal yang memiliki liekuensi jauh lebih
tinggi dad sinyal informasi. Bandpass
sinyal temebut yang disebut dengan sinyal
ternodulasi dan baseband sinyal yang
disebut dengan sinyal pemodulasi.
Modulasi dapat dilakukan dengan
memodulasi amplitude, fase, atau
frekuensi.
Sistem komunikasi GSM
menggunakan teknik modulasi Caussian
filtered Minimum Shift Keying (GMSK).
Unhrk mengetahui bagaimana teknik
modr.rlasi GMSK diterapkan maka akan
dibaha( terlebih dahulu modulasi MSK
dimana GMSK dihrunkan dari MSK.
MSK adalah skema modulasi fase secala
kontinyu dimana pada sinyal pembawanya
tidak tedapat diskontinuitas pada fase dan
ftekuensi berubah pada saat zerro crossing
pada pembawa. MSK terlihat unik
berdasarkan hubungan antara fiekuensi
logika I dan 0. Perbedaan antara Fekueosi
logika I dan 0 selalu sama dengan setengah
pesat data yang dikirim. Dengan kata lain




Sebagai contoh, sebuah sinyal data
baseband MSK 1200 bps dapal disusun
dari sinyal dengan ftekuensi 1200 Hz dao
1800 Hz masing-masing untuk logika I
dan 0
Gambar l. Sinyal data MSK
dengan baud rate 1200
a). Data NRZ; b). Sinyal MSK
Sinyal baseband MSK seperti terlihat pada
gambar I merupakal cara mengirirnkan
data pada system wireless dimana pesat
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JEFC, Vdffi€ + Noi'or 2, Jrm *1+
ddta rcLdif kecil dibaodinettn d€ngao
bardwi&b kaoaf- Metode d*erE&tif .letela
rneobud modrloi MSK dapal diwqidkart
denga* oenasukke dala NRZ k€
modrdxor fiehrosi deogo iadeks
moddasi sebesr O.5 (Ubat gadbat 2).
ri{Jlir a:t)N
[,]trEr. ! t
cambax 2. Metode altematif modulasi
MSK
Permasalahan utama @ MSK
adahh speldruruya tida& cuhp u4ti u*ttk
s€ocapai p€sat data hingga meodekari
badwi{kh kartal RF. Sehrah plot speltust
MSK rDosmjukkao bahwa sidelobes
memanjaag uelebihi pesat data sesuai pada
ganbar 3.
Gambar 3. Speklral density untuk MSK
dan GMSK
Sistem MSK nremiliki beberapa kelebihan,
namul secara sp€sifit kelebiban dari
GMSK rndid yaitu l
Bfisiensi daya yaug saDgal baik,
ksena nepiliki acffsel$ug
ymg koo*ac
Edsiensi speled yeg qget baik-
R€la*if s€derb,ma dan fl€ksibel-
Dspat erd8teksi seeaea Loheres
sebagai si4al MSK dan secara non-
koluen sebagai FSK
Unfrk eamoisi data secara wireless yang
memerlukan penggunaan bandwidth kgnal
RF yang Iebih efisien, aEbuhhkao
penguangan energi pada uppgr sidelobes
MSI( Tehh dliela*aa sebelumnya bab*a
cara langsung untuk menguraogi energi
adalah melewatkan data pada sudu LPF
krlebih dahulu sebelum akhimya
dimzsrkkan ke pre-modulation LPF. Prc-
moduLation LPF harus mempunyai
bandwidth sempit dengan cur off Aekuensi
yang rurcing daa ov€rshiit pada respons
impuls yang sanga kecil. Disinilah
mengapa digrnrake Gaussian hlter yaog
mempunyai respons impulse sesuai
karakier distribusi Gaussian klasik. Filter
ini mengbilangkan sinyal-sinyal harmonik
dari gelombang pulsa dal^ datl
nrenghasilkan bentuk yang l€bih bufat pada
ujung-ujungnya. Jika hasil ini diaplikasikan
@a rnoddator fasa hasil yall.g didpar
adalah benn* erwelope yang tennodilrkasi
(ad" sinyal Bandwidth








Perkembangan Teknologi Komunikasi Seluler
Global System For Mobile Communication (GSM)
lHasanah Nurl
dengan data yang tidak dilewatkan pada kanat digunakan untuk voice dan I kanal
filter gaussian. untuk signaling. Pada perkembangannya,
Bandwidth yang dialokasikan unnrk junnah kaml sebanyak 124 kanal tidak
tiap ftekuensi pembawa pada GSM adalah menaukupi llntuk memenuhi kebutuhan
sebesar 200 kl{z. Pada kenFtaannya, yang disebabkan pesatnya pe ambahan
bandwidth sinyal teFebut lebih besar dari jumlah subscriber' Untuk memenuhi
200 kHz, bahkan setelah dilakukan pem- kebutuhan kanal yang lebih banyak ini,
filtenn gaussian ptm hal itu tetap terjadi. maka regulator GSM di Eropa mencoba
Akibalnya sinyal akan memasuki kanal- menggunakan tambahan frekuensi unhrk
kanal di sebelahnya. Jika pada satu sel GSM pada band frekuensi di range 1800
tedapat BTS dengan frekuensi pembawa MHZ, yaitu band fiekuensi pada l7l0-
yatrg sama atau betsebelahan kanal, maka 1'785 MHz sebagai frekuensi up-link dan
akan tedadi interferensi akibat overlapping ftekuensi 1805-1880 MIIZ sebagai
tersebut. Begitu juga jika sel-sel yang ftekuensi downlinknlz' Kemudian GSM
bersebelahan memiliki ftekuensi pembawa dengal bard frekuensi 1800 MIZ ini
sama atau berdekatan. Alasan inilah yang dikenal dengan sebutan GSM 1800 Pada
menyebabkan mengapa dalam satu sel atau GSM 1800 ini tersedia bandwidth sebesar
antan sel-sel yang berdekatan tidak boleh 75 MHz (1880-1805 - l'785-1710 = 75
menggunakan kanal yang sama atau MHz). Denga4 lebar kanal tetap sama
b€dekatan 0tlpl&1cllcjadonqiiaag8 seperti GSM 900, yaitu 200 KIIz, maka
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E- f,'rekuensi
pada GSM 1900 akan tersedia kaml
sebanyak 375 kanal-
GSM yang a*a1nYa hanYa
Di Erop4 pada awalnya GSM digunakan di Erop4 kemudian meluas ke
didesain untuk beroperasi pada band Asia dan Amerika. Di Amerika Utara,
freku€nsi 900 MlIz, dimana untuk dimana sebelumnya sudah berkembatg
Aekuensi up-linknya digunakan ftekuensi teknologi lain yang menggunakan
890-915 MHz, dan fiekuensi downJirknya frekuensi 900 MHZ dan juga 1800 MIIZ'
menggtmakan fiekuensi 935 
- 
960 MHz- sehingga fiekuensi ini tidak dapat lagi
Dengan bandwidth sebesar 25 MHZ yang digrmakan untuk GSM- Maka regulator
digunakan ini (915 
- 
8gO : 960 
- 
935 = 25 telekomunikasi di sini memben'kan alokasi
MHz), dan lebar kanal sebasar 200 kHz, ftekuensi 1900 MHZ untuk peng-
maka akan didapat 125 kanal, dimana 124 implementasian GSM di Amerika Utara'
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Pada GSM 1900 iqi, digunakan Sekueasi o Downli* 935 MI{z -960MIIZ
1930-1990 IrGIz sebapi Seh€tli doq,n-
lbk dal freL-usosi l85Gl9l0 MIIZ s€@3i
fiekuensi up-liaknya Sp€si$kasi leog}ep
Sumber: (httplelgkEaildq4gli4.qqq
/elekao,/*kses l0 Mei 2010)
Teknologi GSM yang kita Pakai
saat ini menggrmakal frekuensi 900 mHz
dengan daya jangkau 1,5 km sampai 2 ka
saja. Akan tetapi, daya jangkau itu dapat
diperluas dengan menggrmakan antena
papng yang tinggi (umbrella). Dengan
penggunaan arftena payung, jarak jangkau
GSM dapat mencapai 35 km.
. GSM mengalalrkan CDMA Code
Division Multiple Access rntuk s€mentara
ini. Gaung WCDMA 3G yang Bengusurg
teknologi CDMA di dalamnya pun masih
simpang siur dan belum mampu menggeser
CSM dalam percaturan dunia
telckomrmikasi Indonesia- Tampaknya,
teknologi GSM sudah mengakar dan sangat
perkasa untuk ditakluktan.
Spesifikasi Teknis:




o hplex Spaeiag a5 LeIz
o Ca{Ilr Spacing 20O MHz
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tentang GSM 90O, GSM 1800, da{ GSM o Metode Akses FDMA- TDMA
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Dalam kkoologi GSM. Peoggura jasa
yang sedaog metahukan pembieraaa akao
diberi alokasi I slot karnl wrhik msld(*an
pembicraan- Hd ini ltr€euagkiakan kita
oemiliki kaoal seadiri saat s€dang
berbicara tanpa bisa diganggu oleh
penggrura laio Narnuo, dengan demikial
rlaka junlah kanal yaog ttlsedia 
'tan
te$atas dan berakibat juolah penticaraan
(user) yang mampu dilayani ol€h $atu
BTS akan b€rjw ah ie.tennr- Namuo
tlemikiao. dalam GSM aotara peoggurn
satu d€ogan lainnya tidak saling
'mengiaterfercnsi seperti balaya dalam
kommikasi CDMA. Hal ini mErnberikan
hasil suara yang lebih jemih dan nyaman.
F. LryNnan GSM.
1, Lawnan lepgga*sn 6M
Ada dua tipe dasar LaYanal Yang
dita*a*-a GSM: telePhorY (iuga
TaH. 3.
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mengacu kepada teleservicas) dao data
(juga mengacu kepada bearer services).
Layanan telephony terutama merupakan
Iayanan suan y'ang memenuhi kebutuhan
kapasitas untuk memancarkan sinyal data
yang cocok antara dua akses point sebagai
antamuka ke jaringan. Panggilan daruat
dan telepon bias4 berikut pelalnnan yang
dapat diberikan bagi pelanggan oleh GSM:
a- Dual-tone-multifrequency (DTMFf
DTMF adalah gabungan nada
pensinyalan yang terkadang digunakan
untuk mengontol berbagai maksud
melalui jaringan telepon, seperti
remote contol mesin penjawab. GSM
mendukung penuh teknologi DTMF.
b. Facsimile group III 
- 
GSM
mendukung CCITT Group 3 faksimili.
Sebagai standar mesin fax yang di
desain untuk terhubtmg ke telepon
menggunakan sinyal analog, pengubah
khusus fax disambungkan ke
pertukaran dengan mengunakan sistem
GSM. Ini memtmgkinkan GSM 
-
tersarnbrmg fax untuk berkomunikasi
dengan fax analog lainnya di jariogan.
c. Shot message sewices fasilitas yang
tepat dari jalingan GSM adalah short
message services. Sebuah pesan terdiri
dari maksimum 160 karakter
alphanumeric dengan beberaPa
keuntungan. Jika pelanggan unit
mobile mematikan alatnya atau
meninggalkan coverage are4 p€san
akan disimpan dan mengirimkan
kembali saat mobile unit telah kembali
menyala atau telah memasuki area
yang tercakup dalam suatu jaringan.
Fungsi ini menjarnin suatu pesan aka[
dilerima.
d. Cell broadcast 
- 
variasi dari laranar
SMS adalah fasilitas c€l1 brcadcast.
Sebuah pesan dengan maksimun 93
karakter dapat di pancarkan tersebar ke
seluruh pelanggan mobile pada area
geognfi tertentu.
e. Voice mail 
- 
layanan ini sebenamya
seperti mesin penjawab didalarn suatu
jaringan, dimana dapat di kontrol oleh
pelanggan. Panggilan dapat di teruska[
ke pelanggan voice-mail-box dan
pelanggan meng'check pesaD tersebut
dengan menggunakan kode keamanan
pribadi.
f. fa.r rnail - dengan layanan ini.
pelanggan dapat menerima pesan fax
pa<la mesin fax lainnya. Pesan tersebut
tersimpan di service center dimana
mercka dapat oleh pelanggan melalui




tarnbahan secara luas dan juga mendukung
layanan telephony dan data. Sebagian
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daffar layanan tambahat GSM sebagai
b€rikutl
u Call foruordiry. tayaaan ini o€ouxlg-
kir*aa pel-egan uahe scncrus&ao
paaggilan yaag masrk ke nmor lain
jika rnobil€ rnit yaog tideL dspat
dicapai, jiLa sedaoe sih& tktak ada
balasao, atau jika fasilitas pasggila!
ditenrs&ao di gna&an pada saat koadean
tak tql$ndisi.
b. Baftihg of ougoing rad,is. layaoao ioi
memugki*ar pelaoggan uduk
mencegah seluruh panggrtlan keluar.
c. Barring of iru:oming calls. Berfingsi
rurtuk osncegah patggilm m3$k
Terdapal dua kodisi : bariag s€ltruh
paoggifan raas* dan bariag seluth
panggilan oasuk bitra termasuk
ioaming.
d.Adtiee af chatge (AoC)- Laynat Ao{:
nemrigkinkaa pelanggan oemperkila
kas biiaya panggilac Terdapar dua tipe
. informasi AoC: Pe.tam4 nenuogtil
kan petrnggan oenmperkirakau tagihan
biay+ Keduadapat dig11!1ak3n snttrk
pengisia& AoC urrtuk pasggilao be.t4a
dala sebaga! t'3sis menghtturg waktu.
e. Q l ]pA. Layaoan ini memu4kioakaa
pelaoggan rrntr& rnelyela panggilan dan
seca.a berurulan m€trbual patggilaq
k-embali. Layanaa iqi hanya dapat
dipakai ke telepon tiasa
f- Call vtqilisg- LayenaD im
nemrcgkinkac pelaaggan ruh*
diberitabukan adaoya panggilan pasr*
k€tika s€datg terjadi percakaPac
Pehoggar dapat menlawab, Geaoldq
atau oayisibka paggilap yaog
d*xg tersebr*. Calt wa{hg lasya dapat
dipslai ke seluruh layanao lel€lolnud
kasi GSM d€€as n€nggttna&as
lmn€ksi circrit-switched.
g. Mutlipafiy seni.:e. l,syanao iri
memung:kin&an pelangp uetuk
oelakukan p€rcakapao nultipatfy
Percak4an yaog simultao adata 3 dan
6 !'€le$Sgar lairmya I^ayaoan ini haoya
da@ dip€kai rBtt* tel€pon &$&
lLCo i,ag liw ilfuntif$atiott
presenlaliontresaictioa. Layaaao ini
o€ayediekan cdl€d party &Ilgan
layalwt ISDN secam terpdu.
Pemtaiasan layanan oemuogkinkan
party yang n€nanggil rmtut eeobatasi
presentasi.
L Closed user gorups (CUGs). CUGs
pada urnumrya sebandir4 PBX,
,limrnz ne.rupaLao glc!+ dan
pelanggao yarrg capable jika meoanggil
group merla seadiri dan nomor-nornor
tefteDtu.
IIL KESIMPULAN
1- Global sysem fo. Mobbile atau GSM
adalah ge.nerasi kedua dari staadar
@8
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3.
sistem seluller yang tengah
dikembangkan unhrk mengatasi
problem fragrnentasi yang terjadi pada
standar pertama di negara Eropa.
Sistem komunikasi GSM
menggrmakan teknik modulasi
Gaussian filtered Mnimum Shift
Keying (GMSK).
Di Erop4 pada aralnya GSM di
desain untuk bgroperasi pada band
frekuensi 900 MIIz, dimana untuk
frekuensi upJinknya digunakan




960 MIIZ. Dengan bandwidth
sebesar 25 MHZ ]€ng digunakan ini
(915 
- 
890 - 960 - 935 = 25 lvIIIz),
dan lebar kanal sebesat 200 kJ],z.
Teknologi GSM yary Lita pakai saat
ini menggunakan Aekuensi 900MHz
dengan daya jangkau 1,5 km sampai 2
km saja. Akan tetapi, daya jangkau itu
dapat diperluas dengan melggunakan
artena pa),lrng yang tinggr (umbrella).
Delgan penggunaan antena pa]ung,
jarak jangkau GSM dapat mencapai 35
km.
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